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Abstract 
Nowadays, local comics are having a heyday with many varied issuance stories of wayang story, the story of 
martial arts, science fiction stories and romances (Bonnef, 1976: 50). Especially science fiction story about a 
super hero that Godam works of Wid NS and Gundala works of Hasmi, the character of their creations are 
very popular at the time. It is a pity if readers of comics at the present time, especially teenagers that many 
will not recognize the local comic characters is because the reader is more familiar comic characters from 
comics imports. 
To be able to do this study, the authors used a qualitative research method with a descriptive case study 
approach. Descriptive research is research conducted to determine the value of an independent variable, 
either one or more variables (independent) without making comparisons, or connect with other variables. 
It needs a new breakthrough for local comics to get a place in the market competition comics in big cities 
like Jakarta and it takes creativity and innovation to support all of this, for example, utilizing the latest 
technology such as computers, because learning from local comics published back in print was not able to 
reach The target readers of comics are teenagers. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa sekarang ini banyak sekali aneka 
ragam komik yang dapat ditemui di kota 
besar seperti Jakarta tapi komik yang 
beredar  kebanyakan didominasi oleh komik-
komik impor seperti manga dari Jepang, 
Eropa, Amerika, Korea dan Hongkong. 
Sedangkan komik lokal sendiri sedikit sekali 
yang beredar, berbeda sekali jika 
dibandingkan pada tahun 1960 sampai 
dengan akhir 1990. Dimasa ini komik lokal 
mengalami masa-masa kejayaannya dengan 
banyak diterbitkannya cerita-cerita 
bervariatif dari kisah perwayangan, kisah 
persilatan, kisah fiksi ilmiah dan kisah roman 
(Bonnef, 1976:50). Terutama kisah fiksi 
ilmiah mengenai super hero yaitu Godam 
karya dari Wid NS dan Gundala karya dari 
Hasmi, karakter kreasi dari mereka sangat 
digemari pada masa itu. Sungguh 
disayangkan jika pembaca komik pada masa 
sekarang terutama remaja yang banyak tidak 
mengenal akan kedua karakter komik lokal 
ini karena pembaca komik ini lebih mengenal 
karakter dari komik impor. 
Banyak sekali ragam jenis dari komik yang 
tersedia dengan tema yang juga beragam 
baik dari tema fantasi, roman, pengetahuan, 
fiksi maupun action dan semua ini 
dipermudah dengan tersedianya di toko-
toko buku besar sampai ke pedagang buku di 
sekolah-sekolah dengan pangsa sasaran 
remaja dan anak-anak. Hampir semua komik 
ini adalah komik produk impor yang disulih 
bahasa seperti komik manga, manhwa, 
Amerika dan Eropa. Sebagian besar komik ini 
merupakan hasil terbitan dari bagian 
perusahaan besar Gramedia yaitu PT Elex 
Media Komputindo. 
Dominasi komik impor terutama di kota-kota 
besar seperti Jakarta tidak terbendung lagi. 
Hal ini semakin membuat komik lokal tidak 
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mendapatkan tempat untuk bersaing. Komik 
yang sangat  mendominasi rata-rata adalah 
komik manga dari Jepang dengan tema yang 
beragam, kreatif dalam pengembangan isi 
cerita dan gambar-gambar yang lucu. Tidak 
mengherankan apabila pembaca komik dari 
anak-anak sampai orang dewasa sangat 
mengemarinya bahkan remaja-remaja di 
kota besar terutama Jakarta membuat 
komunitas bagi pecinta komik manga itu 
sendiri. 
PT Elex Media Komputindo melihat peluang 
ini dengan cara menerbitkan komik manga 
dengan beragam judul cerita lebih banyak 
lagi dan dipermudah dengan banyaknya 
retail-retail toko buku yang dimiliki mereka 
serta inovasi-inovasi pemasaran yang 
dilakukan seperti mengadakan bazar buku 
murah, lomba melukis gaya manga dan 
lomba cosplay (cara berpakaian yang 
menyerupai suatu karakter komik manga). 
Komik lokal sendiri walaupun kalah bersaing 
tapi tetap ada beberapa yang muncul seperti 
komik Mahabarata versi baru, Aria hasil 
terbitan majalah concept dan komik strip 
yang berasal dari surat kabar Kompas (yang 
juga dibawah naungan Gramedia) dijadikan 
sebuah buku bahkan komik-komik lawas fiksi 
ilmiah karya awal dari Wid NS dan Hasmi di 
terbitkan ulang, namun sambutan terhadap 
komik lokal kurang memuaskan terutama 
karya dari Wid NS dan Hasmi padahal di 
akhir tahun 1970an, mereka adalah komikus 
yang fenomenal dengan berani melawan 
arus komik utama masa itu yaitu komik yang 
bertemakan silat. 
 
Metode Penelitian 
Untuk dapat melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
secara deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2003: 11),  
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, 
atau menghubungkan dengan variabel yang 
lain. 
Menurut Sugiyono, (2003:14) terdapat 
beberapa jenis penelitian antara lain:  
1.   Penelitian kuantitatif, adalah penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk 
angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
2.   Penelitian kualitatif, data kualitatif adalah 
data yang berbentuk kata, skema, dan 
gambar. 
Menurut Anwar Sanusi, desain penelitian 
deskriptif adalah desain penelitian yang 
disusun dalam rangka memberikan 
gambaran secara sistematis tentang 
informasi ilmiah yang berasal dari subjek 
atau objek penelitian. Penelitian deskriptif 
berfokus pada penjelasan sistematis tentang 
fakta yang diperoleh saat penelitian 
dilakukan (2011:13). 
 
PEMBAHASAN 
Sejarah Godam dan Gundala 
Karakter Godam dan Gundala pada awal 
mulanya muncul di akhir tahun 1960an 
dalam bentuk komik atau yang biasa disebut 
cergam (cerita bergambar) dengan ukuran 
13x17.5 cm yang berisi dua panel setiap 
lembarnya. Kedua karakter ini hadir disaat 
sedang maraknya komik yang bertemakan 
silat. Berani tampil berbeda dengan arus 
komik pada masa itu akhirnya membuahkan 
hasil yaitu kedua karakter ini dapat 
disejajarkan dengan karakter silat yang 
terkenal pada masa itu  seperti si buta dari 
goa hantu, panji tengkorak, dan karakter 
silat lainnya. 
Karakter Godam diciptakan oleh Wid ns 
dalam kurun waktu 1969-1980 sebanyak 15 
judul komik Godam. Muncul pertama kali 
dalam judul Memburu Doktor Setan pada 
tahun 1969. Genre komik adalah fiksi ilmiah 
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dengan setting cerita digambarkan di kota 
Yogyakarta. Godam berasal dari dimensi lain 
yang terdapat negeri yang bernama Godam. 
Dikarenakan perlawanannya terhadap 
kekejaman Ratu Candalani, Godam yang 
masih bayi putra bangsawan negeri Godam 
menjadi buronan, sebagaimana kedua orang 
tuanya yang dianggap memberontak 
terhadap kekuasaan Candalani. 
Dikisahkan Godam mendapatkan 
benda-benda sakti yaitu pedang yang sakti 
bernama exal, baju jirah sakti yang bisa 
menjadikannya sangat kuat dan kebal dan 
kain jubah yang membuatnya memiliki 
kemampuan terbang. Dikarenakan 
sumpahnya kepada Dewi Pengasuh Sukma 
terlanggar, yaitu tidak boleh menyebabkan 
terbunuhnya seseorang; padahal putra 
Candalani bunuh diri karena malu kalah 
bertanding dengan Godam, maka Godam 
dikurung dalam cincin sakti. Cincin itu 
diberikan kepada Bapa Kebenaran di dimensi 
manusia. Awang yang seorang sopir 
mendapat kepercayaan menjadi media 
perwujudan Godam dalam menjalankan 
kewajibannya menumpas kejahatan. 
Judul dari komik Godam : 
 Memburu Doktor Setan (1969) 
 Godam Gadungan (1969) 
 Godam vs Kaum Teroris (1969) 
 Mencari Jejak Mayat (1970) 
 Godam dengan Raksasa Colosy (1970) 
  Robot Penakluk (1972) 
 Mata Sinar X (1973) 
 Bocah Atlantis (1975) 
 Black Magic (1975) 
 Panik (1976) 
 Sang Kolektor (1978) 
 GAS (1978) 
 Bregota (1979) Edisi khusus ulang tahun 
ke-10 (full color) 
 Tirani Biru di Negeri Godam  (1980) 
 Setan (1980) 
Karakter Gundala diciptakan oleh Harya 
Suryaminata yang dikenal dengan Hasmi 
muncul pertama kali dalam komik berjudul 
Gundala Putra Petir pada tahun 1969. awal 
mula diceritakan Seorang peneliti jenius 
bernama Sancaka menemukan serum anti 
petir. Tenggelam dalam ambisinya sebagai 
seorang ilmuwan, dia melupakan hari ulang 
tahun Minarti, kekasihnya, yang berakibat 
putusnya hubungan mereka. Sancaka yang 
patah hati berlari dengan hati galau di 
tengah hujan deras. Tiba-tiba sebuah petir 
menyambarnya. Dalam keadaan koma ia 
ditarik oleh suatu kekuatan dari planet lain 
dan diangkat anak oleh raja Kerajaan Petir 
yang bergelar Kaisar Kronz, sekaligus 
diberkati kemampuan super yaitu bisa 
memancarkan petir dari telapak tangannya. 
Raja Taifun dari kerajaan Bayu memberinya 
kekuatan lari secepat angin. 
Sejak itulah, pada waktu-waktu tertentu, ia 
tampil sebagai jagoan penumpas kejahatan 
berpakaian hitam ketat dengan sepatu dan 
cawat berwarna merah. Wajahnya tertutup 
topeng, hanya tampak mata dan mulutnya, 
di sisi topengnya terdapat hiasan seperti 
sayap burung. Horyona, ayah mertua Kaisar 
Kronz menaruh dendam kepada 
menantunya disebabkan hukuman 
dijatuhkan kepada putrinya yang jahat. Cucu 
Horyona, anak dari Kronz menuntut tahta 
Kerajaan Petir. Kaisar Kronz mengutus 
Thirhapy menjemput Gundala dibumi. Sang 
Putra Petir mendapat tugas menghadapi 
Athon saudara angkatnya. 
Selain Gundala Putra Petir (1969), judul seri 
selanjutnya adalah Perhitungan di Planet 
Covox (1969). Di sini Gundala bertemu 
dengan Pangeran Mlaar, yang memiliki 
tubuh bisa melentur. Mlaar adalah putra 
mahkota yang terkudeta. Gundala 
membantu mengembalikan tahtanya. 
Persahabatan itu membuat Pangeran Mlaar 
jadi sering main ke Yogyakarta. 
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Judul berikutnya adalah Dokumen 
Candi Hantu (1969), yang merupakan 
pemunculan pertama musuh bebuyutan 
Gundala, yakni Ghazul. Lalu Operasi Goa 
Siluman (1969), The Trouble (1969), 
Tantangan Buat Gundala (1969), Panik 
(1970), Kunci Petaka (1970). Kemudian 
dalam Godam vs. Gundala (1971), Gundala 
juga hadir dalam Bentrok Jago-jago Dunia 
(1971), Gundala Jatuh Cinta (1972), 
Bernapas Dalam Lumpur (1973), Gundala 
Cuci Nama (1974), 1.000 Pendekar (1974), Dr. 
Jaka dan Ki Wilawuk (1975), Gundala Sampai 
Ajal (1976). Dalam Pangkalan Pemusnah 
Bumi (1977), Gundala diceritakan bertemu 
untuk pertama kali dengan calon istrinya. 
Kemudian berikutnya terbit Pengantin Buat 
Gundala (1977), Bulan Madu di Planet 
Kuning (1978), Lembah Tanah Kudus (1979), 
Gundala Sang Senapati (1979), Istana Pelari 
(1980), dan terakhir Surat dari Akherat 
(1982). 
 
Gambar 1.Karakter Gundam 
Karakter Godam dan Gundala sudah 
memiliki bentuk karakter dan ciri khas yang 
kuat dengan telah banyaknya komik tentang 
kedua karakter ini yang diterbitkan. Maka 
sangat disayangkan sekali jika begitu 
banyaknya kalangan dari remaja yang gemar 
membaca komik kurang mengenali dari 
kedua karakter ini dan ini menjadi salah satu 
pemicu penulis untuk melakukan ide konsep 
untuk mengangkat dari kedua karakter ini. 
 
 
Gambar 2 .Karakter Godam 
 
Berikut ini adalah daftar judul komik Godam 
yang telah diterbitkan: 
 Memburu Doktor Setan (1969). Godam 
bertemu musuh bebuyutannya, Roh 
Doktor Setan yang berwujud kalung 
berliontin batu permata. Permusuhan 
keduanya bahkan telah terjadi sejak 
sebelum Awang terpilih sebagai 
pemegang kuasa atas kekuatan Godam 
lewat cincin sakti yang diberikan oleh 
Bapa Kebenaran. 
 Godam Gadungan (1969). Godam 
melawan tiruan dirinya.  
 Godam vs Kaum Teroris (1969). 
Keberhasilan Godam menumpas para 
teroris membuatnya diberi hadiah oleh 
Kaisar Thelezer berupa Shundra, 
seorang perempuan super yang tergila-
gila padanya.  
 Mencari Jejak Mayat (1970). Godam 
kembali berhadapan dengan Roh 
Doktor Setan.  
 Godam dengan Raksasa Colosy (1970). 
Godam berhadapan dengan raksasa 
hijau mirip dinosaurus bernama Colosy.  
 Robot Penakluk (1972). Godam dibantu 
oleh Gundala dan Aquanus berhadapan 
dengan Robot Penakluk.  
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 Mata Sinar X (1973). Godam kehilangan 
kekebalannya karena berniat membuka 
identitas rahasianya kepada Gundala. 
Namun Bapa Kebenaran membawa 
pergi Godam sebelum ia sempat 
menyebut nama Awang dan memberi 
hukuman dengan menghilangkan 
kekuatan kekebalan Godam. Semburan 
sinar mata emerald dari anggota 
Gerombolan Kucing Merah yang 
menjadi sebab hilangnya kekebalan 
Godam. 
Pada tahun 1996, Sraten Komik Indonesia 
menerbitkan serial Patriot, kelompok 
superhero Indonesia yang beranggotakan 
Gundala, Godam, Maza dan Aquanus. 
Namun serial tersebut hanya terbit sebanyak 
satu episode saja. 
 
 
Gambar 3. Fan-made Patriot oleh Ipot 
 
Sepuluh tahun kemudian, pada tahun 2006, 
salah seorang putra Wid NS (Fajar Sungging 
Pramodito) bersama Metha Studio 
melahirkan komik Godam Reborn. Dibuat 
sebagai kelanjutan komik Godam, Godam 
Reborn merupakan sosok Godam baru yang 
menggunakan peralatan super canggih 
sebagai sumber kekuatannya. Sosok Godam 
baru ini adalah Pandu, seorang detektif polisi 
yang direkomendasikan oleh Awang (Godam 
asli) untuk menjadi Godam berikutnya. 
Hingga tahun 2011, Godam Reborn telah 
dijual sebanyak 3 episode. 
 
 
Gambar 4. Godam Reborn 
 
PENUTUP 
Komik lokal sendiri walaupun kalah bersaing 
tapi tetap ada beberapa yang muncul seperti 
komik Mahabarata versi baru, Aria hasil 
terbitan majalah concept dan komik strip 
yang berasal dari surat kabar Kompas (yang 
juga dibawah naungan Gramedia) dijadikan 
sebuah buku bahkan komik-komik lawas fiksi 
ilmiah karya awal dari Wid NS dan Hasmi di 
terbitkan ulang, namun sambutan terhadap 
komik lokal kurang memuaskan terutama 
karya dari Wid NS dan Hasmi padahal di 
akhir tahun 1970an, mereka adalah komikus 
yang fenomenal dengan berani melawan 
arus komik utama masa itu yaitu komik yang 
bertemakan silat. 
Perlu adanya terobosan baru untuk komik 
lokal sehingga mendapatkan tempat dalam 
persaingan pasar komik di kota besar seperti 
Jakarta dan itu diperlukan kreatifitas dan 
inovasi untuk menunjang semua ini, 
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misalnya memanfaatkan teknologi terkini 
seperti komputer, karena belajar dari komik 
lokal yang diterbitkan kembali secara cetak 
tidak mampu menjangkau sasaran pembaca 
komik terbesar yaitu kalangan remaja.
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